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Informasi Artikel Abstract 

Received:  
Revised:  
Accepted:  
Published:  
Menggunakan style info 

Purpose:  

The purpose of this research is to create a 
point of sales system called “Toqu-toqu”, 
from the system that was built we can see the 
stock of goods, transaction history and use 
the k-means clustering algorithm as an 
analysis feature. analysis of laris, not selling 
and not selling well.  

Methodology:  

Using the Waterfall method, which is a 
systematic software development model. 
Waterfall is part of the SDLC. 

Result:  

This study resulted in a structured 
application designed to process sales data, 
and for the results of the calculation of k-
means clustering, the results obtained were 
49.8% according to demand, 45.2% not 
selling well and 5% not selling. 

Originality/value/state of the art: 

The difference between this study and 
previous research is that this research 
designs a POS system for retail stalls by 
applying the k-means clustering algorithm 
for the calculation feature of sales results 
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analysis by determining 3 clusters. The 
previous research was the development of a 
system with the addition of a k-means 
clustering calculation feature on an existing 
POS system. 

 Abstrak 
Keywords:point of sales; k-means 
clustering; waterfall 
Kata kunci: point of sales; k-means 
clustering; waterfall 

Tujuan:  

Tujuan penelitian ini membuat sistem point of 
sales yang bernama “Toqu-toqu”, dari sistem 
yang dibangun kita dapat melihat stok 
barang, histori transaksi dan menggunakan 
algoritma k-means clustering sebagai fitur 
analisa laku, tidak laku dan kurang laku. 
Metode:  

Menggunakan metode Waterfall, yaitu model 
pengembangan perangkat lunak secara 
sistematis. Waterfall merupakan bagian dari 
SDLC. 
Hasil:  

Penelitian ini menghasilkan sebuah aplikasi 
terstruktur yang dirancang untuk mengolah 
data penjualan, dan untuk hasil dari 
perhitungan k-means clustering didapatkan 
hasil laku 49,8%, kurang laku 45,2% dan 
tidak laku 5 
Keaslian/ state of the art: 

Perbedaan penelitian ini dengan sebelumnya 
yaitu penelitian ini merancang sistem POS 
untuk warung retail dengan penerapan 
algoritma k-means clustering untuk fitur 
perhitungan analisis hasil penjualan dengan 
penentuan 3 cluster. Untuk penelitian yang 
sebelumnya adalah pengembangan sistem 
dengan penambahan fitur perhitungan k-
means clustering pada sistem POS yang 
sudah ada. 
 
Panjang abstrak maks. 300 kata. 

1. PENDAHULUAN 

Di jaman 4.0 ini semua orang dituntut untuk bisa mengikuti perkembangan jaman, 
terlebih lagi dalam hal internet dan teknologi informasi. Kebutuhan akan internet 
sepertinya sudah menjadi kebutuhan penting saat ini yang sangat mempengaruhi 
kehidupan manusia. Menurut data laporan tahun 2020, penduduk Indonesia yang 
menggunakan Internet pada usia 16-67 tahun dinyatakan mencapai 175,4 juta, atau 
64% dari total penduduk Indonesia[1]. Untuk  Teknologi berkembang sangat pesat 
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khususnya dalam bidang teknologi informasi, penggunaan komputer untuk 
membantu aktivitas manusia sangat diperlukan untuk mencapai tingkat efektifitas 
dan efisiensi yang tinggi terlebih lagi untuk memecahkan masalah[2]. Disatu sisi 
Perdagangan merupakan bidang usaha yang dapat memberikan kontribusi terhadap 
peningkatan produk regional  domestik bruto tahunan melalui perdagangan besar 
dan eceran[3]. Seperti halnya yang terjadi pada warung 53, warung yang bergerak 
dibidang perdagangan eceran, mulai dari sembako, pulsa, jasa desain, dan 
perabotan. Setiap harinya transaksi penjualan yang terjadi tidak ada laporan harian 
maupun pemasukan, semua transaksi hanya sebatas jual beli saja tanpa adanya 
laporan terperinci dan membuat kesulitan untuk melihat keuntungan yang 
didapatkan setiap harinya. 
Point Of Sales (POS) atau yang bisa diartikan juga dengan sistem kasir, yaitu sistem 
pendaftaran proses jual beli yang terjadi di suatu perusahaan, untuk membantu 
proses transaksi[4]. Untuk rancangan POS yang akan dibangun, platform Pawoon 
adalah referensi yang digunakan untuk membangun desain sistem ini. Untuk hal 
penelitian tentang POS itu sendiri sebelumnya sudah banyak diteliti namun 
metodenya atau algoritmanya berbeda-beda, contohnya menggunakan Naïve Bayes 
yang digunakan untuk mengurangi biaya modal perusahaan, algoritma ini termasuk 
kedalam teknik klasifikasi yang cenderung lebih dekat ke metode probabilistik dan 
statistik untuk memprediksi kemungkinan masa depan berdasarkan pengalaman 
sebelumnya[5]. Bisa disebutkan bahwasanya algoritma naïve bayes termasuk 
sistem pakar. Untuk penelitian ini akan membangun sistem pos dengan algoritma k 
means clustering untuk fitur analisanya. Karena Algoritma k means clustering 
adalah metode pengelompokan data non-hirarki yang mencoba membagi data 
menjadi ke-beberapa kelompok dan menggunakan atribut numerik dan memberi 
cluster sebagai produk terlaku dan tidak laku[6]. Oleh karena itu, akan menjadi 
pengetahuan bagi pemilik warung untuk meningkatkan stok jenis produk dan 
kategori yang paling laris di penjualan selanjutnya untuk meningkatkan pendapatan 
warung dan mengurangi stok produk yang kurang laku[7]. Dalam penelitian 
sebelumnya yang tentang POS dan menggunakan algoritma yang sama (k means 
clustering) untuk usaha sparepart motor. Dalam penelitiannya jelaskan penggunaan 
fungsi k means juga ditunjukkan dengan jelas dengan tingkat akurasi yang tinggi 
sebesar 85,53% dengan tingkat error sebesar 14,47%, sehingga metode ini dapat 
terus digunakan dalam jangka panjang sebagai fungsi sistem pendukung keputusan 
perusahaan[8]. Dari hasil penelitian sebelumnya menjelaskan bahwa penggunaan 
algoritma k means clustering cocok untuk penelitian dan perancangan sistem yang 
akan dibangun, yaitu POS dengan nama “Toqu-toqu”. Sistem  POS ini dilengkapi 
berbagai fitur lainnya, misalnya   sistem terdapat transaksi, rekap laporan penjualan 
dan juga laporan stok barang.  
Untuk membangun sistem pos dilakukan penelitian pada platform Pawoon untuk 
melihat gambaran (desain) dan fitur-fitur didalamnya. Untuk referensi penerapan 
algoritma k-means clustering  diambil referensi dari berbagai jurnal yang ada di 
internet. Dengan studi kasus yang berbeda walau algoritma maupun metodenya 
sama, maka dari itu  diinginkan merancang sistem yang lebih simple, seperti adanya 
laporan penjualan, transaksi, data persediaan stok, dan struk. Untuk bagian analisa 
nantinya sistemnya akan menerapkan algoritma k-means clustering sebagai fitur 
pendukung analisa.  
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Dengan menerapkan algoritma k means clustering dengan maximal diharapkan 
hasil klasifikasi atau pengklasteran yang didapat lebih akurat dengan adanya 
dataset. Supaya bisa digunakan untuk mengklasifikasi penjualan produk di warung 
53 untuk dikelompokan berdasarkan laku dan kurang laku (tidak laku) nama 
produk. Penelitian ini berfokus pada perancangan aplikasi menggunakan bahasa 
pemrograman PHP dengan framework CI dengan sistem database MySQL dan 
menggunakan model UML. Untuk metode pengembangan, menggunakan metode 
Waterfall. 

2. METODE PENELITIAN 

Untuk tahapan penelitian. Penelitian label gambar dapat pada Gambar 1.  

Gambar 1. Tahapan metode penelitian 

2.1. Studi Literatur 

2.1.1. Data Mining 

Data Mining disebut juga Knowledge Discovery in Database (KDD) bisa diartikan 
sebagai serangkaian proses menggali atau ekstraksi informasi keteraturan, 
potensial, implisit, hubungan dalam kumpulan data yang besar, dan tidak dikenal 
dari sekumpulan data berupa pengetahuan yang selama ini tidak diketahui secara 
manual dan hasil proses data mining (proses pengekstrak kecenderungan suatu pola 
data),kemudian mengubah hasilnya secara akurat[5][9][10].  
2.1.2. Algoritma K-Means 

K means clustering termasuk kedalam metode data mining. Data mining adalah 
proses menemukan pola atau informasi yang menarik dalam data yang dipilih 
dengan menggunakan teknik atau metode tertentu[6]. K means clustering adalah 
algoritma cluster untuk membagi setiap elemen data menjadi  group. Langkah-
langkah menggunakan algoritma ini berikut[8][11]: 

a. Menentukan jumlah cluster. 
b. Tentukan nilai centroid secara acak. 
c. Hitung jarak terdekat (nilai terkecil) ke centroid. Jarak centroid digunakan 

adalah Euclidean Distance. Rumus sebagai berikut : 
𝐷0 =  √(𝑎 −  𝑏)2  + (𝑎 − 𝑏)2 

d. Kelompokan berdasarkan dari nilai terdekat (terkecil). 
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e. Untuk seluruh kelas, jika ada perbedaan nilai means dan centroid, ubah 
nilai centroid dengan rata-rata nilai kelas dan ulangi langkah C. 

Berikut tahapan k-means clustering dalam tampilan flowchart dapat dilihat pada 
Gambar 2. 

Gambar 2. Tahapan metode penelitian 

2.1.3. Clustering 

Clustering merupakan salah satu teknik data mining yang berguna membagi 
kelompok data  berdasarkan kemiripan data pada suatu kelompok dan 
meminimalkan kemiripan pada kelompok lain [12]. Clustering merupakan 
pengelompokan record, pengamatan, dan membentuk kelas objek-objek yang 
memiliki kemiripan[13].  
2.1.4. Point Of Sales 

POS atau bisa disebutkan sistem kasir elektronik, yang digunakan untuk mengelola 
bisnis mereka[14]. Secara lebih jelas POS adalah perangkat lunak untuk transaksi 
penjualan yang dirancang untuk membantu menghasilkan laporan penjualan, 
informasi  penjualan, manajemen persediaan, laporan pembelian, dan pemasok, 
manajemen pelanggan, dan pemasok[15]. 
2.1.5. PHP 

Hypertext Preprocessor (PHP) merupakan Bahasa pemrograman yang menyatu 
dengan HTML untuk pembuatan website dinamis. Bahasa ini banyak digunakan 
untuk website, karena  PHP merupakan server-side scripting yang memungkinkan 
sintaks PHP akan dieksekusi  di server dan dimana hasilnya berupa format HTML. 
Dengan begitu keamanan halaman website terjamin, karena kode PHP tidak akan 
terlihat oleh user[2]. 
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2.1.6. MySql 

Mysql merupakan perangkat lunak open source yang awalnya dikembangkan pada 
sistem Linux, kemudian dikembangkan untuk penggunaan windows. fungsi Mysql 
meliputi pembuatan database, modifikasi dan operasi query[2]. Nantinya mysql ini  
digunakan untuk menyimpan data-data yang dilakukan sistem yang dibuat. 
2.2. Pengumpulan data  

Teknik pengumpulan data dilakukan berupa wawancara dengan pemilik warung, 
melakukan observasi langsung pada warung dan melakukan dokumentasi. Dari 
hasil wawancara, observasi dan dokumentasi pada warung, maka didapatkan hasil 
data berupa produk-produk yang dijual beserta harga pada masing-masing produk. 
2.3. Metode perancangan 

Metode perancangan perangkat lunak yang digunakan merupakan salah satu dari 
SDLC (System Development Life Cycle), yaitu metode Waterfall. Metode 
Waterfall merupakan model pengembangan yang terstruktur dan sistematis, 
menghasilkan dokumentasi pada setiap tahap pengembangan, dan dilakukan secara 
berurutan[16]. Karena metode waterfall menggunakan step by step sehingga dapat 
meminimalisir adanya kesalahan dalam perancangan sistem[17]. 
Tahapan pada metode waterfall meliputi Requirement analysis, design, 
implementation, testing, dan Maintenance [18]. Berdasarkan penulisan tahapan 
metode waterfall, maka tahapan aplikasi terlihat pada Gambar 3 

 
Gambar 3. Metode Waterfall 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1. Sistem dan Desain Website 

Dalam merancang sebuah aplikasi ataupun website dibutuhkan hasil analisa 
kebutuhan yang nantinya akan dibuat menjadi tampilan visual. Dengan pemodelan 
UML (Unified Modelling Language) yaitu Use case Diagram dan Activity 
Diagram. 
3.1.1.  Analisa Kebutuhan Sistem 

Setelah melakukan wawancara dan observasi langsung dengan pihak terkait yaitu 
warung 53, maka didapatkan hasil kebutuhan untuk membantu melakukan 
penjualan dan terbagi menjadi beberapa tahapan dan bisa dilihat pada Tabel 1 : 

Tabel 1. Kesimpulan proses bisnis 

No. Proses Informasi Kendala 

https://lib.mercubuana.ac.id/



 

7 

 

1. Penambahan barang 
dan stok barang dan 
kategori barang 

Kode barang, nama barang, 
harga, stok, kategori, dan 
gambar 

Proses inventori masih 
tradisional yaitu di 
catatan buku barang. 

2. Transaksi penjualan Kode barang, nama barang, 
quantity, subtotal 

Proses transaksi masih 
manual dan tradisional. 
Dalam perhitungan harga 
masih dihitung satu 
persatu menggunakan 
kalkulator dan bon 

3. Laporan penjualan Nama customer, nama barang, 
quantity, subtotal, tanggal 
transaksi 

Tidak adanya laporan 
mengenai penjualan 

Didalam sistem yang dibangun ini akan dapat digunakan oleh 3 level, yaitu admin, 
kasir dan owner. Deskripsi atau penjelasan mengenai masing-masing level dapat 
dilihat tabel 2 : 

Tabel 2. Deskripsi level 

No. Level Deskripsi 

1. Admin Admin di sistem ini merupakan atau selaku inventori 
memiliki hak akses untuk mengelola data barang atau 
perubahan suatu barang dan penambahan pada stok 
barang. 

2. Kasir Kasir hanya dapat melakukan transaksi penjualan yang 
dibeli customer dan melihat transaksi penjualan. 

3. Owner Owner atau selaku pemilik usaha memiliki hak akses 
untuk memantau barang, stok produk, pemasukan, 
grafik penjualan, laporan penjualan, dan analisis 
penjualan dengan algoritma k means. 

 
3.2. Pemodelan UML (Desain) 

UML adalah untuk pemodelan. Penggunaan UML digunakan untuk membantu 
memvisualisasikan, mendefinisikan, membuat, dan mendokumentasikan artefak 
sistem secara efektif[19]. Dalam penelitian ini menggunakan 2 komponen UML, yaitu 
Usecase Diagram dan Activity Diagram. 
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3.2.1. Use Case Diagram 

Setelah melakukan analisa kebutuhan sistem maka langkah selanjutnya membuat 
visual dalam bentuk Use case diagram. Tampilan use case diagram dapat dilihat 
pada Gambar 4. 

Gambar 4. Use Case Diagram 

3.2.2.  Activity Diagram 

Activity diagram merupakan diagram yang memvisualisasikan alur kerja dari 
berbagai macam kegiatan user atau sistem[4]. Activity diagram menjelaskan secara 
terperinci gambaran apa saja yang dilakukan oleh actor, terdapat 9 activity diagram 
yang didapat dari penelitian ini, seperti: Login, Mengelola barang, Mengelola 
kategori, Melakukan transaksi, Rekap penjualan, Histori penjualan, Dashboard, 
Laporan penjualan, analisis k-means clustering. Berikut salah satu visual dari 
activity diagram mengelola barang dapat dilihat pada Gambar 5. 
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Gambar 5. Activity Diagram Barang 

3.3. Tampilan System Point Of Sales Toqu-toqu 

3.3.1.  Halaman Login 

Gambar 6. Halaman Login 
Pada sistem POS Toqu-toqu, terdapat tampilan (Gambar 6) yang berupa tampilan 
awal website yaitu halaman login. Dihalaman ini user diwajibkan untuk menginput 
email dan password yang sudah terdaftar untuk dapat melanjutkan kebagian dalam 
website sesuai level/actor (admin/kasir/owner) login.  
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3.3.2.  Halaman Registrasi 

Gambar 7. Halaman Registrasi 
Pada sistem POS Toqu-toqu, terdapat tampilan (Gambar 7) yaitu halaman 
registrasi. Dihalaman ini user diwajibkan untuk menginput data diri seperti 
username, email dan password. Setelah melakukan register, user membuka email 
untuk mengaktivasi email dengan cara klik link yang berada di email yang sudah 
diregister. 
3.3.3.  Halaman Admin / Inventori 

Gambar 8. Halaman Admin 
Halaman admin pada website toqu-toqu berfungsi untuk mengelola barang, stok 
barang, dan kategori barang. Fungsi admin disini bisa dikatakan seperti halnya 
inventori. 
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3.3.4.  Halaman Kasir 

           Gambar 9. Halaman Transaksi      Gambar 10. Halaman Barang 
Halaman transaksi (Gambar) utamanya adalah halaman yang diperuntukan untuk 
melakukan transaksi penjualan secara sistem dengan menginput nama customernya. 
Pada halaman ini user yang bertindak sebagai kasir melakukan transaksi dengan 
memilih barang belanjaan pada halaman barang (Gambar 10) untuk dimasukan 
kedalam halaman transaksi (Gambar 9). 
3.3.5.  Halaman Owner 

Gambar 11. Halaman Dashboard 
Halaman dashboard pada website “toqu-toqu” berfungsi untuk menampilan 
informasi terpenting yang dibutuhkan untuk mencapai satu atau lebih tujuan, 
menjadi informasi yang dibutuhkan dan dapat dilihat secara ringkas. 
3.4. Penerapan Fitur Algoritma K-means Clustering 

Diambil sampel 201 data diperoleh dari hasil rekap penjualan yang dilakukan oleh 
kasir. Berikut data rekap penjualan dapat dilihat pada Tabel 3. 

Tabel 3. Data Rekap Penjualan 

No. Nama Barang Harga Jumlah 

1 Gula 14000 78 
2 Susu 3000 34 
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3 Dji Sam Soe 20000 34 
4 Minyak 22000 4 
5 Gift Special Request 99000 19 
6 ID Card 35000 64 
7 Pop Up 3D Frame 35000 38 
8 Beras 9500 120 
9 Sapu Ijuk 14000 2 
10 Mug Custom 35000 23 
11 Beras 9500 1 
12 Sabun Pepaya RDL 20000 1 
13 Gudang Garam Pilter 21000 4 
14 Sagu 10500 1 

Setelah didapatkan sampel data (Tabel 3). Maka tentukan jumlah cluster yang ingin 
dihasilkan, pada penelitian ini ada 3 hasil cluster, yaitu laku, kurang laku, dan tidak 
laku. Penentuan centroid awal dilakukan secara random sesuai Tabel 4 dibawah ini. 

Tabel 4. Centroid Awal 

Cluster Harga Jumlah 

C1 9500 500 
C2 3500 187 
C3 2000 45 

Tahapan berikutnya adalah penghitungan k-means dan mencari nilai centroid baru 
terus dilakukan hingga tidak ada perubahan keanggotaan pada masing-masing 
cluster. Setelah semua tahapan diselesaikan, maka diperoleh hasil cluster untuk 
masing-masing data seperti pada Tabel 4 dibawah ini. 

Tabel 5. Hasil Perhitungan K-means 

No_berkas Nama Barang Keteranga 

1 Gula Laku 
2 Susu Tidak Laku 
3 Dji Sam Soe Laku 
4 Minyak Laku 
5 Gift Special Request Laku 
6 ID Card Laku 
7 Pop Up 3D Frame Laku 
8 Beras Kurang Laku 
9 Sapu Ijuk Laku 
10 Mug Custom Laku 
11 Beras Kurang Laku 
12 Sabun Pepaya RDL Laku 
13 Gudang Garam Pilter Laku 
14 Sagu Kurang Laku 

Berdasarkan Tabel 4 disimpulkan 42,9% merupakan produk yang laku, dan 28,6% 
merupakan produk yang kurang laku, sedangkan 28,6% merupakan produk yang 
tidak laku (Tabel 5). 

Tabel 6. Persentase berdasarkan Cluster 

Cluster Data Peresn 

Laku 100 49,8% 
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Kurang Laku 91 45,2% 
Tidak Laku 10 5% 

 

4. KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan penelitian ini dapat disimpulkan proses perancangan dan pembuatan 
aplikasi “Toqu-toqu” yang berupa Point Of Sales (POS) telah berhasil. Dimulai dari 
hasil rancangan berupa UML (Use case Diagram dan Activity Diagram) dan hasil 
aplikasi yang sudah beroperasi dengan baik dan sesuai. Dan untuk hasil penerapan 
algoritma k-means clustering pada website “toqu-toqu” menghasilkan bibit yang 
laku, kurang laku dan tidak laku dapat memberikan informasi tambah bagi owner 
untuk melakukan analisa dalam pengadaan stok lebih baik. Untuk tingkat akurasi 
perhitungan k means clustering menggunakan acuan Confusion Matrix menunjukan 
tingkat akurasi perhitungan sebesar 60,1%. Dengan hasil akurasi perhitungan maka 
metode ini dapat terus digunakan sebagai salah satu fitur decision support system. 
Bagi penelitian selanjutnya, sistem pos ini masih dapat dikembangkan menambah 
salah satu fitur seperti supplier. Selain itu, aplikasi atau website ini dapat 
dikembangkan berbasis mobile. 
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KERTAS KERJA 

Ringkasan 

 

Berdasarkan laporan tahun 2020 pengguna internet di Indonesia mencapai 175,4 
juta pengguna. Perkembangan teknologi informasi dan penggunaan computer untuk 
membantu aktivitas manusia untuk mencapai efektifitas dan efisiensi. Toqu-toqu 
merupakan warung eceran mulai dari sembako, perabotan, jasa desain dab pulsa, 
dalam hhal transaki masih secara tradisonal tanpa adanya laporan transaksi. Tujuan 
penelitian ini membuat system point of sales, dari system yang dibangun terdapat 
beberapa fitur seperti, melihat stok barang, histori transaksi maupun Analisa laku, 
tidak laku dan kurang laku menggunakan algoritma k-means clustering. K-means 
clustering merupakan teknik data mining yang bertujuan untuk membagi cluster 
kebagian terpisah. Pengelompokan data yang kmeans clustering buat berdasarkan 
jarak dan hanya berfungsi dengan atribut numerik. Penelitian ini menghasilkan 
sebuah website point of sale yang akan digunakan sebagai system transaksi. 
Sedangkan untuk hasil perhitungan analisa k means clustering dari 13 data sampel 
menunjukan output berupa barang yang laku 49,8%, kurang laku 45,2% dan tidak 
laku 5%.  
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